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Ulfa Syatra (I111 12 315). Pengaruh Pengetahuan, Motivasi dan Biaya Inseminasi 
Buatan Terhadap Adopsi Teknologi IB Peternak Sapi Potong Di Desa Waji 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Sofyan 
Nurdin Kasim, MS sebagai pembimbing utama dan Dr. Aslina Asnawi, S.Pt., 
M.Si, sebagai pembimbing anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran pengetahuan, 
motivasi, biaya inseminasi buatan dan adopsi teknologi IB peternak sapi potong di 
Desa Waji, (2) mengetahui pengaruh pengetahuan, motivasi dan biaya inseminasi 
buatan terhadap adopsi teknologi IB peternak sapi potong di Desa Waji. Jenis 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey. Jenis data kualitatif. Sumber data 
yaitu primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data observasi dan 
wawancara. Populasi penelitian adalah seluruh peternak yang mengadopsi 
teknologi inseminasi buatan sebanyak 150 peternak dan jumlah sampel yang 
diambil dari rumus slovin sebanyak 34 peternak dengan teknik penarikan sampel 
yaitu simple random sampling. Analisis data kuantitatif dengan menggunakan alat 
analisis yaitu (1) statistik deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi 
frekuensi dan (2) statistik inferensial dengan menggunakan regresi linear berganda 
(SPSS 16).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengetahuan peternak di Desa 
Waji mengenai teknologi inseminasi buatan tergolong tinggi, motivasi peternak 
juga cukup tinggi terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan, biaya inseminasi 
buatan merupakan salah satu yang dipertimbangkan oleh peternak dan kemapuan 
untuk mengalokasikan dana tersebut relatif berbeda-beda, dan adopsi teknologi 
inseminasi buatan di Desa Waji tergolong relatif lama diadopsi yaitu rata-rata 45-
64 bulan, (2) pengetahuan, motivasi dan modal usaha berpengaruh terhadap 
adopsi teknologi inseminasi buatan. 









Ulfa Syatra (I111 12 315). Influence of Knowledge, Motivation and Artificial 
Insemination Costs Against IB Technology Adoption Cattle Breeders Waji In the 
village of the District Tellusiattinge Bone regency. Under the guidance of Dr. Ir. 
Sofyan Nurdin Kasim, MS as the main supervisor and Dr. Aslina Asnawi, S.Pt., 
M.Si, as a guide member. 
 
This study aims to: (1) know the description of knowledge, motivation, the 
cost of artificial insemination and adoption of artificial insemination breeders of 
beef cattle in the village of Waji, (2) the effect of knowledge, motivation and cost 
of artificial insemination to the adoption of the technology of artificial 
insemination breeder beef cattle in Waji village. Quantitative research with survey 
approach. Qualitative data. Data sources are primary and secondary data. Data 
collection methods of observation and interviews. The population were all farmers 
who adopt the technology of artificial insemination as many as 150 farmers and 
the number of samples taken from the formula slovin many as 34 farmers with a 
sampling technique is simple random sampling. Quantitative data analysis using 
analytical tools, namely (1) by using descriptive statistics and frequency 
distribution tables (2) of inferential statistics by using multiple linear regression 
(SPSS 16). 
The results showed that (1) the knowledge of farmers in the village of 
Waji on the technology of artificial insemination is high, the motivation of 
farmers is also quite high against the adoption of the technology of artificial 
insemination, the cost of artificial insemination is one that is considered by 
breeders and power to allocate these funds relatively different and adoption of the 
technology of artificial insemination in the village are relatively long Waji 
adopted which is an average of 45-64 months, (2) knowledge, motivation and 
venture capital influence on the adoption of artificial insemination technology. 
Keywords: Awareness, Motivation, Costs artificial insemination and artificial 
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 Peternakan sapi potong di Indonesia merupakan usaha peternak dalam 
skala kecil sebagai usaha sampingan dan bersifat tradisional. Pemeliharaan secara 
tradisional tersebut mengakibatkan produktivitas yang dihasilkan kurang optimal 
sehingga perlu dilakukan pengembangan. Pengembangan ternak sapi potong tidak 
lepas dari tantangan berupa pengadaan bibit. Pengadaan bibit sapi potong yang 
secara kuantitatif masih rendah sehingga pemerintah mengeluarkan salah satu 
program nasional adalah program pembinaan mutu bibit. Pemerintah akan 
melakukan kegiatan tersebut diantaranya adalah penyebaran pejantan unggul dan 
meningkatkan program inseminasi buatan (Ma’sum, dkk., 1993). 
Pola pembibitan yang lebih terpadu harus segera dilakukan secara 
sistematis. Peran pemerintah masih sangat diperlukan dalam era otonomi daerah. 
Tantangan untuk dapat mendesain pola pembibitan yang terpadu akan sedikit 
mengalami kesulitan dalam aspek pola pembinaan oleh Dinas Peternakan atau 
lembaga terkait. Pola pembibitan bersifat lintas sektoral dan melibatkan berbagai 
aspek kepentingan sosial dan ekonomi yang dalam batas-batas tertentu tidak dapat 
dikendalikan oleh unsur birokrasi yang dalam praktek sangat dibatasi oleh tugas 
dan wewenang administratif daerah. Menyadari kekurangan tersebut, berbagai 
langkah kebijakan telah ditempuh oleh Pemerintah antara lain melalui 
pengembangbiakan ternak dengan bantuan inovasi baru seperti teknologi 




Inseminasi buatan merupakan salah satu teknologi dalam reproduksi 
ternak yang memiliki manfaat dalam mempercepat peningkatan mutu genetik 
ternak, mencegah penyebaran penyakit reproduksi yang ditularkan melalui 
perkawinan alam, meningkatkan efisiensi penggunaan pejantan unggul, serta 
menurunkan atau menghilangkan biaya investasi pengadaan dan pemeliharaan 
ternak pejantan inseminasi buatan (Sugeng,1997). Namun berhasil tidaknya 
pengembangan teknologi ditentukan oleh mau tidaknya petani mengadopsi 
teknologi yang dianjurkan. Keputusan mengadopsi suatu teknologi banyak 
dipengaruhi sifat teknologi (Soekartawi,1998).  
Menurut Demita (2011) meskipun nilai manfaat inseminasi buatan telah 
terbukti, namun upaya memaksimalkan inovasi tersebut masih terkendala oleh 
beberapa faktor antara lain: 
- Terbatasnya pelayanan yang disediakan (SDM dan fasilitas) 
- Jumlah akseptor relatif kecil 
- Petugas inseminator belum mampu menjadi agen pembaharu peternakan sapi 
potong. 
- Pola pemeliharaan sebagian besar masih semi intensif. 
- Anggapan peternak perkawinan dengan inseminasi buatan merupakan beban 
masih kuat karena harus mengeluarkan sejumlah uang.  
Kabupaten Bone merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki populasi 
sapi potong yang besar. Populasi yang besar tentunya memiliki modal dasar dalam 
pengembangan peternakan baik untuk program pembibitan ternak maupun 
program budidaya ternak. Salah satu kegiatan terpadu yang telah dilakukan 
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pemerintah daerah khususnya Dinas Peternakan yaitu peningkatan produktivitas 
sapi potong melalui manajemen perkawinan dengan cara Inseminasi Buatan (IB). 
Program inseminasi buatan merupakan salah satu upaya penerapan teknologi tepat 
guna yang merupakan pilihan utama untuk peningkatan populasi dan mutu genetik 
(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2012). 
Salah satu wilayah yang menjadi kawasan pengembangan peternakan sapi 
potong dengan inseminasi buatan di Kabupaten Bone adalah di Desa Waji 
Kecamatan  Tellu Siattinge. Populasi ternak sapi potong yang sedang 
dikembangkan di desa Waji sekarang ini mencapai 1.184 ekor dari jumlah 
keseluruhan populasi ternak sapi di Kecamatan Tellu Siattinge 9.731ekor. Jenis 
bibit yang terdapat di Desa Waji yaitu sapi bali, sapi limousin, sapi simental dan 
sapi PO (Dinas Peternakan Kabupaten Bone, 2015). 
Program inseminasi buatan telah diperkenalkan di Desa Waji sejak tahun 
2008. Masyarakat di Desa Waji awalnya menerapkan inseminasi buatan karena 
kurangnya ternak jantan di daerah tersebut. Setelah lama-kelamaan masyarakat 
telah menyadari produktivitas sapi potong mereka semakin meningkat, sehingga 
masyarakat di Desa Waji mulai sadar akan manfaat dari IB. Jumlah peternak sapi 
potong di Desa Waji yaitu 225 orang peternak, dari jumlah peternak tersebut 150 
peternak mulai menggunakan inseminasi buatan pada ternak mereka. Jumlah 
peternak yang bertahan melakukan inseminasi buatan 60 peternak, sedangkan 
peternak yang tidak bertahan melakukan inseminasi buatan yaitu 90 peternak 




Menurut Hastuti (2008), bahwa tingkat keberhasilan IB sangat dipengaruhi 
oleh empat faktor yang saling berhubungan yaitu pemilihan sapi akseptor, 
pengujian kualitas semen, akurasi deteksi birahi oleh para peternak dan 
keterampilan inseminator. Tetapi pada penelitian ini yang akan dilihat faktor 
penentu adopsi suatu teknologi adalah karakteristik peternaknya. Karakteristik 
peternak ialah bagian dari individu peternak yang mendasari tingkah laku 
peternak. Karakteristik peternak dapat berupa pengetahuan, motivasi dan biaya 
inseminasi buatan. Pengetahuan yang tinggi, maka peternak akan mudah 
mengadopsi inovasi baru. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardikanto (1993) 
bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka semakin mudah melakukan 
adopsi terhadap inovasi baru. Kurangnya pengetahuan dikalangan petani 
menyebabkan rendahnya tingkat produktivitas serta membatasi untuk 
mengadakan inovasi baru.  
Motivasi yang tinggi akan berpengaruh terhadap adopsi teknologi 
inseminasi buatan. Hasil penelitian oleh Okkyla, dkk. (2013), bahwa adanya 
hubungan positif antara motivasi peternak dengan perilaku dalam pemanfaatan 
teknologi inseminasi buatan.  
Biaya inseminasi buatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan 
inseminasi buatan pada ternak sapi potong. Selain itu, biaya inseminasi buatan 
merupakan biaya yang dipertimbangkan oleh peternak untuk melakukan 
inseminasi buatan. Hasil penelitian Baba dan Rizal (2015), bahwa peternak 
merasa pelaksanaan inseminasi buatan membutuhkan biaya yang lebih besar 
dibanding dengan kawin alam termasuk biaya untuk melakukan inseminasi 
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buatan, sarana dan prasarana inseminasi buatan serta kesiapan tenaga inseminator 
yang semuanya membutuhkan biaya yang besar. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian Pengaruh 
Pengetahuan, Motivasi, dan Biaya Inseminasi Buatan Terhadap Adopsi Teknologi 
IB Peternak Sapi Potong di Desa Waji Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten 
Bone. 
Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana gambaran pengetahuan, motivasi, biaya inseminasi buatan dan 
adopsi teknologi IB peternak sapi potong di Desa Waji Kecamatan 
Tellusiattinge Kabupaten Bone? 
2. Apakah pengetahuan, motivasi dan biaya inseminasi buatan berpengaruh 
signifikan terhadap adopsi teknologi IB peternak sapi potong  di Desa Waji 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone? 
Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan yaitu: 
1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan, motivasi, biaya inseminasi buatan 
dan adopsi teknologi IB peternak sapi potong  di Desa Waji Kecamatan 
Tellusiattinge Kabupaten Bone. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, motivasi dan biaya inseminasi 
buatan terhadap adopsi teknologi IB peternak sapi potong  di Desa Waji 





 Kegunaan penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai bahan 
pembelajaran. 






















Tinjauan Umum Sapi Potong 
Menurut Sugeng (2003), bahwa domestikasi sapi mulai dilakukan sekitar 
400 tahun SM. Sapi diperkirakan berasal dari Asia Tengah, kemudian menyebar 
ke Eropa, Afrika dan ke seluruh wilayah Asia. Menjelang akhir abad ke-19, sapi 
Ongole dari India dimasukkan ke Pulau Sumba dan sejak saat itu pulau tersebut 
dijadikan tempat pembiakan sapi Ongole murni. Sapi merupakan salah satu genus 
dari Bovidae. Ada beberapa sapi jenis primitif yang telah mengalami domestikasi. 
Sapi-sapi ini digolongkan menjadi 3 kelompok yaitu:  
1. Bos Indicus 
Bos indicus (Zebu : sapi berpunuk) saat ini berkembang biak di India, dan 
akhirnya sebagian menyebar ke berbagai negara, terlebih di daerah tropis seperti 
Asia Tenggara (termasuk Indonesia), Afrika, dan Amerika. Di Indonesia terdapat 
sapi keturunan Zebu, yakni sapi Ongole dan Peranakan Ongole (PO), serta 
Brahman.  
2. Bos Taurus 
Bos taurus adalah bangsa sapi yang menurunkan bangsa-bangsa sapi 
potong dan sapi perah di Eropa. Golongan ini akhirnya menyebar ke berbagai 
penjuru dunia seperti Amerika, Australia dan Selandia Baru. Belakangan ini, sapi 
keturunan Bos taurus telah banyak dikembangkan di Indonesia, misalnya 





3. Bos Sondaicus 
Bos Sondaicus (Bos  Bibos) merupakan sumber asli bangsa-bangsa sapi di 
Indonesia. Sapi yang sekarang ada di Indonesia merupakan keturunan banteng 
(Bos Bibos), yang sekarang dikenal dengan nama Sapi Bali, Sapi Madura, Sapi 
Jawa, Sapi Sumatera dan sapi lokal lainnya.  
Menurut Hardjosubroto (1994) bahwa produktivitas dan reproduksi ternak 
dipengaruhi oleh faktor genetik 30% dan lingkungan 70%. Beberapa sapi potong 
yang saat ini banyak terdapat di Indonesia adalah sapi Bali, sapi Madura, sapi 
Ongole, sapi Limousin, sapi Simmental, sapi Brangus dan sapi Brahman. 
Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai 
penghasil daging. Sapi potong biasa disebut sebagai sapi tipe pedaging. Adapun 
ciri-ciri sapi pedaging adalah tubuh besar, berbentuk persegi empat atau balok, 
kualitas dagingnya maksimum, laju pertumbuhan cepat, cepat mencapai dewasa, 
efisiensi pakannya tinggi, dan mudah dipasarkan (Santoso, 1995). Menurut Abidin 
(2006), bahwa sapi potong adalah jenis sapi khusus dipelihara untuk digemukkan 
karena karakteristiknya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas daging 
cukup baik. Sapi-sapi ini umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, dipelihara 
secara intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan bobot 
badan ideal untuk dipotong. 
Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar dari kelompok 
ruminansia terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha menguntungkan. Sapi potong telah 
lama dipelihara oleh sebagian masyarakat sebagai tabungan dan tenaga kerja 
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untuk mengolah tanah dengan manajemen pemeliharaan secara tradisional. Pola 
usaha ternak sapi potong sebagian besar berupa usaha rakyat untuk menghasilkan 
bibit dan penggemukan, dan pemeliharaan secara terintegrasi dengan tanaman 
pangan maupun tanaman perkebunan (Suryana, 2009). 
Menurut Saragih (2000), bahwa ada beberapa pertimbangan perlunya 
mengembangkan usaha ternak sapi potong, yaitu:1) budi daya ternak sapi potong 
relatif tidak tergantung pada ketersediaan lahan dan tenaga kerja yang berkualitas 
tinggi, 2) memiliki kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan luwes, 3) 
produksi sapi potong memiliki nilai elastisitas terhadap perubahan pendapatan 
yang tinggi, dan dapat membuka lapangan pekerjaan. 
Memelihara sapi potong sangat menguntungkan, karena tidak hanya 
menghasilkan daging tetapi juga menghasilkan pupuk kandang dan sebagai tenaga 
kerja. Kotoran sapi juga mempunyai nilai ekonomis, karena termasuk pupuk 
organik yang dibutuhkan oleh semua jenis tumbuhan. Semua organ tubuh sapi 
dapat dimanfaatkan antara lain: 1) kulit, sebagai bahan industri tas, sepatu, ikat 
pinggang, topi, jaket, 2) tulang, dapat diolah menjadi bahan bahan perekat/lem, 
tepung tulang dan garang kerajinan, 3) tanduk, digunakan sebagai bahan kerajinan 
seperti: sisir, hiasan dinding dan masih banyak manfaat sapi bagi kepentingan 
manusia (Djarijah, 1996). 
 Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), bahwa ternak sapi dapat 
memberikan manfaat yang lebih luas dan bernilai ekonomis lebih besar daripada 
ternak lain. Beberapa manfaat sapi dapat dipaparkan dibawah ini karena bernilai 
ekonomi yang tinggi, yaitu sebagai berikut: 
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1. Sapi merupakan salah satu ternak yang berhubungan dengan kebudayaan 
masyarakat, misalnya sapi untuk keperluan sesaji, sebagai ternak karapan di 
Madura, dan sebagai ukuran martabat manusia dalam masyarakat (social 
standing).  
2. Sapi sebagai tabungan para petani di desa-desa pada umumnya telah terbiasa 
bahwa pada saat-saat panen mereka menjual hasil panenan, kemudian membeli 
beberapa ekor sapi. Sapi-sapi tersebut pada masa paceklik atau pada berbagai 
keperluan bisa dilepas atau dijual lagi.  
3. Mutu dan harga daging atau kulit menduduki peringkat atas bila dibanding 
daging atau kulit kerbau, apalagi kuda. 
4. Memberikan kesempatan kerja, banyak usaha ternak sapi di Indonesia yang 
bisa dan mampu menampung tenaga kerja cukup banyak sehingga bisa 
menghidupi banyak keluarga pula.  
5. Hasil ikutannya masih sangat berguna, seperti kotoran bagi usaha pertanian, 
tulang-tulang bisa digiling untuk tepung tulang sebagai bahan baku mineral 
atau dibuat lem, darah bisa direbus, dikeringkan, dan digiling menjadi tepung 
darah yang sangat bermanfaat bagi hewan unggas dan lain sebagainya, serta 
kulit bisa dipergunakan dalam berbagai maksud di bidang kesenian, pabrik dan 
lain-lain. 
Teknologi Inseminasi Buatan 
Perkawinan dengan cara Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu alat 
ampuh yang diciptakan manusia untuk meningkatkan populasi dan produksi 
ternak baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Toelihere, 1993). Inseminasi 
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Buatan adalah usaha manusia memasukkan sperma ke dalam saluran reproduksi 
betina dengan menggunakan peralatan khusus. Inseminasi buatan dikatakan 
berhasil bila sapi yang dilakukan inseminasi buatan menjadi bunting. Masa 
bunting/periode kebuntingan sapi (gestation period) yaitu jangka waktu sejak 
terjadi pembuahan sperma terhadap sel telur sampai anak dilahirkan (Hastuti, 
2008).  
Menurut Januar (2006), bahwa Inseminasi Buatan (IB) adalah suatu 
bentuk modifikasi masuknya semen ke dalam saluran kelamin betina melalui 
suatu alat buatan manusia. Periode kebuntingan sapi berkisar 280 sampai dengan 
285 hari. Setelah melahirkan disebut masa kosong sampai sapi yang bersangkutan 
bunting pada periode berikutnya. 
Inseminasi Buatan (IB) adalah penempatan semen pada saluran reproduksi 
secara buatan. Semen yang ditempatkan dapat berupa semen beku maupun semen 
segar. Penempatan semen dapat secara intra vagina, intracervix maupun 
intrauterine. Keberhasilan masing-masing metode juga berbeda-beda, disamping 
teknik, aplikasi juga mempunyai kesulitan yang berbeda-beda (Inounu, 2014). 
Tingkat keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh empat faktor yang saling 
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya yaitu pemilihan sapi 
akseptor, pengujian kualitas semen, akurasi deteksi birahi oleh para peternak dan 
keterampilan inseminator. Dalam hal ini inseminator dan peternak merupakan 
ujung tombak pelaksanaan inseminasi buatan sekaligus sebagai pihak yang 
bertanggung jawab terhadap berhasil atau tidaknya program inseminasi buatan di 
lapangan (Hastuti, 2008). 
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Empat aspek yang harus diperhatikan dalam keberhasilan Inseminasi 
buatan diantaranya, karakteristik semen yang ada didalam straw, sapi betina 
sebagai akseptor, inseminator atau petugas yang berhak melakukan inseminasi 
dan peternaknya itu sendiri. Peran peternak merupakan kunci kesuksesan dari 
segala aspek yang ada, karena apabila telah ada motivasi dalam diri seorang 
peternak, maka secara tidak langsung akan merubah perilaku peternak untuk 
menjalankan aspek-aspek lain dalam penerapan pemanfaatan teknologi inseminasi 
buatan (Bandini, 2004). 
Menurut Toelihere (1993), bahwa penilaian keberhasilan inseminasi 
buatan dapat dihitung melalui pengamatan yaitu angka konsepsi atau conception 
rate adalah persentase sapi betina yang bunting pada inseminasi pertama. Angka 
konsepsi ditentukan berdasarkan hasil diagnosis kebuntingan dalam waktu 40 
sampai 60 hari sesudah inseminasi. Angka konsepsi merupakan cara penilaian 
fungsi daya fertilisasi dari contoh semen. Angka konsepsi dipengaruhi oleh 
banyak faktor, diantaranya fertilitas dan kualitas semen, keterampilan 
inseminator, peternak serta kemungkinan adanya gangguan reproduksi atau 
kesehatan hewan betina. Jumlah inseminasi per kebuntingan atau service per 
conception (S/C) adalah jumlah pelayanan inseminasi yang dibutuhkan oleh 
seekor betina sampai terjadinya kebuntingan atau konsepsi. Nilai S/C yang normal 
berkisar antara 1,6-2,0. 
Lebih lanjut dijelaskan mengenai pelaksanaan inseminasi buatan ada 
beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain seleksi dan pemeliharaan 
pejantan, cara penampungan, penilaian, pengenceran, penyimpanan dan 
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pengangkutan semen, inseminasi, pencatatan, dan penentuan hasil inseminasi. 
Sebelum dilaksanakan fase akhir prosedur pelaksanaan inseminasi, perlu 
diketahui terlebih dahulu status birahi dari ternak betina yang akan diinseminasi. 
Deteksi atau observasi birahi pada sapi potong dapat dilakukan dengan mengamati 
kebiasaan sapi betina yang sedang estrus. Ciri-ciri birahi yang mudah untuk 
diamati adalah warna vagina merah, vagina bengkak dan terasa hangat disertai 
keluarnya lendir serviks. Peralatan inseminasi buatan, yaitu termos transport, 
gunting, gun (alat utama untuk menghantarkan semen beku ke dalam uterus sapi 
betina), glove, plastic sheet (digunakan untuk membungkus gun yang telah diisi 
dengan straw semen beku), pinset dan air untuk mencairkan semen beku. 
Inseminasi pada sapi antara 8-24 jam khususnya 7-18 jam sebelum ovulasi akan 
memberikan angka konsepsi yang paling tinggi. Pada sapi potong, dengan 
kemungkinan periode birahi yang pendek, waktu inseminasi optimal akan lebih 
singkat sehingga apabila estrus pertama kali terlihat pagi hari harus sudah 
diinseminasi pada hari yang sama, sedangkan apabila estrus teramati pada sore 
hari, inseminasi dapat dilakukan hari berikutnya (pagi-siang). Pelaksanaan 
inseminasi dapat dilakukan dengan metode rektovaginal karena lebih praktis dan 
lebih efektif. 
Manfaat inseminasi buatan menurut Yasin dan Dilaga (1993)  yaitu: 
1. Efisiensi waktu, dimana untuk mengawinkan sapi peternak tidak perlu lagi 
mencari sapi pejantan (bull), mereka cukup menghubungi inseminator di 
daerah mereka dan menentukan jenis bibit (semen) yang mereka inginkan. 
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2. Efisiensi biaya, dengan adanya inseminasi buatan peternak tidak perlu lagi 
memelihara pejantan sapi, sehingga biaya pemeliharaan hanya dikeluarkan 
untuk indukan saja. 
3. Memperbaiki kualitas sapi, dengan adanya inseminasi buatan sapi lokal 
sekalipun dapat menghasilkan anak sapi unggul seperti simmental, limousine 
dan sapi lainnya. 
Kekurangan inseminasi buatan menurut Yasin dan Dilaga (1993) yaitu: (1) 
apabila indentifikasi birahi dan waktu pelaksanaan IB tidak tepat, maka tidak 
terjadi kebuntingan, (2) akan terjadi kesulitan kelahiran, apabila semen beku yang 
digunakan berasal dari pejantan dengan breed/turunan yang besar dan 
diiseminasikan pada sapi betina keturunan/breed kecil, (3) bisa terjadi kawin 
sedarah apabila menggunakan semen beku dari pejantan yang sama dalam jangka 
waktu yang lama dan (4) dapat menyebabkan menurunnya sifat-sifat genetik yang 
jelek apabila pejantan donor tidak dipantau sifaf genetiknya dengan baik. 
Adopsi Teknologi 
Menurut Soekartawi (2005), bahwa adopsi inovasi adalah merupakan 
sebuah proses pengubahan sosial dengan adanya penemuan baru yang 
dikomunikasikan kepada pihak lain, kemudian diadopsi oleh masyarakat atau 
sistem sosial. Inovasi adalah suatu ide yang dianggap baru oleh seseorang, dapat 
berupa teknologi baru, cara organisasi baru, cara pemasaran hasil pertanian baru 
dan sebagainya. Proses adopsi merupakan proses yang terjadi sejak pertama kali 
seseorang mendengar yang baru sampai orang tersebut mengadopsi (menerima, 
menerapkan, menggunakan) hal yang baru tersebut. 
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Menurut Notoatmodjo (2003), bahwa adopsi adalah perilaku baru 
seseorang sesuai dengan latar belakang pengetahuan, kesadaran dan sikapnya 
terhadap rangsangan/stimulus. Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi telah 
melalui proses seperti ini, dimana didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap 
yang positif, maka perilaku tersebut akan bersifat bertahan lama (long lasting). 
Sebaliknya apabila perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan dan kesadaran 
tidak akan berlangsung lama. Sedangkan menurut Samsudin (1997) bahwa adopsi 
adalah suatu proses dimulai dan keluarnya ide-ide dari suatu pihak, disampaikan 
kepada pihak kedua, sampai ide tersebut diterima oleh masyarakat sebagai pihak 
kedua. 
Menurut Rogers (1983) dalam hasil penelitian Pateda (2010) mengenai 
tingkat adopsi petani terhadap teknologi inseminasi buatan, bahwa adopsi 
merupakan suatu proses yang terjadi pada petani dan keluarga. Proses tersebut 
terdiri atas berbagai tahapan pada seseorang tersebut, yaitu:  
1. Tahap Kesadaran (Awareness), yaitu tahap seseorang tahu dan sadar ada 
terdapat suatu inovasi sehingga muncul adanya suatu kesadaran terhadap hal 
tersebut.  
2. Tahap Keinginan (Interest), yaitu tahap seseorang mempertimbangkan atau 
sedang membentuk sikap terhadap inovasi yang telah diketahuinya tersebut 
sehingga ia mulai tertarik pada hal tersebut.  
3. Tahap Penilaian (Evaluation), yaitu tahap seseorang membuat putusan apakah 




4. Tahap Mencoba (Trial), yaitu tahap seseorang melaksanakan keputusan yang 
telah dibuatnya sehingga ia mulai mencoba suatu perilaku yang baru. 
5. Tahap Adopsi (Adoption), yaitu tahap seseorang memastikan atau 
mengkonfirmasikan putusan yang diambilnya sehingga ia mulai mengadopsi 
perilaku baru tersebut. 
Pengalaman di lapangan ternyata proses adopsi tidak berhenti segera 
setelah suatu inovasi diterima atau ditolak. Kondisi ini akan berubah lagi sebagai 
akibat dari pengaruh lingkungan penerima adopsi. Menurut  Rogers (1983) dalam 
hasil penelitian Pateda (2010) mengenai tingkat adopsi petani terhadap teknologi 
inseminasi buatan, bahwa keputusan tentang  proses adopsi inovasi yaitu: 
knowledge (pengetahuan), persuasion (persuasi), decision (keputusan), 
implementation (pelaksanaan), dan confirmation (konfirmasi). 
1. Tahap pengetahuan. Pada tahap ini seseorang belum memiliki informasi 
mengenai inovasi baru. Untuk itu informasi mengenai inovasi tersebut harus 
disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi yang ada, bisa melalui 
media elekt ronik, media cetak, maupun komunikasi interpersonal diantara 
masyarakat. 
2. Tahap persuasi. Pada tahap ini individu tertarik pada inovasi dan aktif mencari 
informasi/detail mengenai inovasi. Tahap kedua ini terjadi lebih banyak dalam 
tingkat pemikiran calon pengguna. 
3. Tahap pengambilan keputusan. Pada tahap ini individu mengambil konsep 
inovasi dan menimbang keuntungan/kerugian dari menggunakan inovasi dan 
memutuskan apakah akan mengadopsi atau menolak inovasi.  
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4. Tahap implementasi. Pada tahap ini mempekerjakan individu untuk inovasi 
yang berbeda-beda tergantung pada situasi. Selama tahap ini individu 
menentukan kegunaan dari inovasi dan dapat mencari informasi lebih lanjut 
tentang hal itu.  
5. Tahap konfirmasi. Setelah sebuah keputusan dibuat, seseorang kemudian akan 
mencari pembenaran atas keputusan mereka. Tidak menutup kemungkinan 
seseorang kemudian mengubah keputusan yang tadinya menolak jadi 
menerima inovasi setelah melakukan evaluasi. 
Adopsi teknologi dipengaruhi oleh karakteristik teknologi, 
tipe/karakteristik pengambil keputusan, sistem sosial/karakteristik lingkungan, 
saluran komunikasi dan usaha promosi. Karakteristik teknologi meliputi 
keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialabilitas dan observabilitas. 
Sementara karakteristik petani sebagai pengambil keputusan dipengaruhi oleh 
individu petani, kelompok tani dan penguasa. Karakteristik lingkungan sosial, 
saluran komunikasi dan usaha promosi dipengaruhi antara lain oleh toleransi 
terhadap perubahan, keberadaan organisasi petani, keberadaan sumber informasi, 
keberadaan pembina dan intensitas kerjasama antarpetani (Rogers, 1995). 
Menurut Ginting (2002), bahwa adopsi teknologi baru adalah merupakan 
proses yang terjadi dari petani untuk menerapkan teknologi tersebut pada usaha 
taninya. Hal ini biasanya di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:  
1. Umur Petani 
Makin muda petani biasanya mempunyai semagat untuk ingin tahu apa yang 
belum mereka ketahui, sehingga dengan demikian mereka berusaha untuk lebih 
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cepat melakukan adopsi inovasi walaupun sebenarnya mereka belum 
berpengalaman soal adopsi inovasi tersebut.  
2. Pengalaman Bertani 
Petani yang sudah lebih lama bertani akan lebih muda menerapkan inovasi dari 
pada petani pemula, hal ini dikarenakan pengalaman yang lebih banyak 
sehingga sudah dapat membuat perbandingan dalam mengambil keputusan.  
3. Tingkat Pendidikan Petani 
Pendidikan merupakan sarana belajar, dimana selanjutnya akan menanamkan 
sikap yang menguntungkan menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih 
modern. Mereka yang berpendidikan tinggi adalah relatif lebih cepat dalam 
melaksanakan adopsi. Tingkat pendidikan yang rendah pada umumnya kurang 
menyenangi inovasi, sehingga sikap mental untuk menambah ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu pertanian kurang.  
4. Total Pendapatan  
Total pendapatan adalah jumlah pendapatan bersih yang diterima dari usaha 
tani dan bukan usaha tani lainya. 
5. Luas Pemilikan Lahan 
Petani yang mempunyai lahan yang luas adalah lebih muda menerapkan 
inovasi dari petani yang memiliki lahan sempit, hal ini dikarenakan keefisienan 






6. Jumlah Tanggungan  
Banyaknya jumlah tanggungan keluarga, akan mendorong petani untuk 
melakukan banyak kegiatan/aktifitas terutama dalam upaya mencari dan 
menambah pendapatan keluarga. 
Kecepatan berlansungnya proses adopsi tidak sama bagi semua orang 
disatu pihak ada orang yang sangat cepat tetapi dilain pihak ada orang yang 
memerlukan waktu yang lama dalam mengadopsi suatu inovasi (Marzuki,1999).  
1. Golongan Perintis (inovators)  
Pada golongan inovator tingkat pendidikan dan pengetahuan tingggi sehingga 
mudah untuk menterjemahkan manfaat teknologi baru. 
2. Golongan Pengetrap Dini (early adopters)  
Orang yang termasuk dalam kategori ini lebih banyak dari golongan perintis 
dalam hal ini rata-rata umur lebih muda, pendidikan cukup tinggi dan aktif 
dalam kegiatan masyarakat atau pembangunan pedesaan. Sikapnya yang aktif 
dalam kegiatan-kegiaan kemasyarakatan maka orang-orang yang termasuk 
dalam golongan ini umumnya sangat disegani dan dianggap sebagai contoh 
oleh anggota masyarakat lain didesanya. 
3. Golongan Penetrap Awal (early majority)  
Golongan ini mudah terpengaruh bila hal-hal baru itu telah disadari dan 
diyakini keunggulannya. Pendidikan dan pengalaman yang sedang atau cukup, 
akan tetapi mereka dihormati dalam masyarakat, karena sifat keteladanan 
mereka. Pada golongan ini mereka akan mempengaruhi petani untuk mengikuti 
dan melaksanakan cara atau teknologi yang pernah mereka lakukan. 
20 
 
4. Golongan Pengetrap Akhir (late majority)  
Golongan ini memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat menerima hal-
hal baru. Mereka baru mau menerima hal-hal baru ketika bisa memberikan 
keuntungan. Pada umumnya petani mengadopsi sesuatu apabila menurut 
persepsi hal yang baru itu dapat memberikan keuntungan yang lebih besar bila 
dibandingkan dengan menggunakan hal lama yang mereka lakukan. 
5. Golongan Penolak (laggard).  
Golongan penolak biasa di sebut kaum kolot atau laggards. Mereka 
mempunyai sifat kolot dalam pemikiran dan sangat sukar untuk diubah dan 
mengubah cara hidupnya, sifat statis dan pasif terhadap lingkungangan 
menghambat golongan ini untuk bergaul dengan golongan lain yang 
dipentingkan dalam golongan adalah dapat nafkah dari usaha taninya cukup 
untuk makanan keluarga. 
Berhasil tidaknya pengembangan teknologi ditentukan oleh mau tidaknya 
petani mengadopsi teknologi yang dianjurkan. Menurut Pranadji (1984), bahwa 
keputusan untuk mengadopsi suatu teknologi bagi petani dipengaruhi oleh sifat 
teknologi yaitu:  
1. Keuntungan relatif 
Keuntungan relatif yang dimaksud adalah tingkatan dimana suatu ide baru 
dianggap suatu yang lebih baik daripada ide-ide yang ada sebelumnya. 
2. Kompatibilitas 
Kompatibilitas adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap konsisten dengan 




Kompleksitas adalah tingkat dimana suatu inovasi dianggap relatif sulit untuk 
dimengerti dan digunakan. 
4. Triabilitas  
Triabilitas adalah suatu tingkat dimana suatu inovasi dapat di coba dengan 
skala kecil.  
5. Observabilitas 
Observabilitas adalah tingkat dimana hasil-hasil suatu inovasi dapat dilihat 
oleh orang lain. 
Petani akan mengadopsi suatu teknologi jika teknologi itu sudah pernah 
dicoba oleh orang lain dan berhasil. Petani tidak akan mengadopsi suatu teknologi 
jika masih harus menanggung resiko kegagalan. Bagi petani teknologi bisa 
diadopsi apabila dapat memberikan keuntungan secara kongkrit. Inovasi akan 
menjadi kebutuhan petani apabila inovasi tersebut dapat memecahkan masalah 
yang sedang dihadapi petani (Pranadji, 1984). 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan 
Peternak Sapi Potong 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi inseminasi buatan 
pada peternak sapi potong bersifat internal maupun eksternal, yaitu: 
Pengetahuan 
 Pengetahuan ialah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca  indera manusia yaitu: indera penglihatan, pendengaran, 
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penciuman,  rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2003).  
Rogers dan Shoemaker (1971), bahwa tingkat pengetahuan pada suatu 
sistem sosial menunjukkan besarnya informasi yang dimiliki oleh sistem sosial 
tersebut, jika tingkat informasi yang diperoleh masih rendah sehingga 
menyebabkan tidak diadopsinya suatu inovasi. Tetapi jika informasi pada sistem 
sosial semakin bertambah luas maka pengadopsian pada suatu inovasi akan 
melaju sendiri dan memberikan dorongan pada kecepatan adopsi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Baba dan Rizal (2015), bahwa mengenai 
tingkat pengetahuan peternak terhadap teknologi inseminasi buatan dapat dilihat 
pada Tabel 1. berikut ini: 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peternak Tentang Teknologi IB di Kabupaten Barru 
Uraian 
Tinggi Sedang Rendah 
Orang (%) 
Tanda-tanda birahi 10 (21,74) 23 (50) 13 (28,26) 
Waktu yang tepat untuk IB 3 (6,52) 7(15,22) 36 (78,26) 
Peralatan yang diperlukan 1(2,17) 4 (8,70) 41 (89,13) 
Deteksi Kebuntingan 23(50) 19 (41,30) 4 (8,70) 
Pemeliharaan sapi bunting 28(60,87) 10 (21,74) 8 (17,39) 
Penanganan menjelang melahirkan 2(4,34) 9 (19,57) 35 (76,09) 
Penanganan anak pasca kelahiran 38(82,61) 7 (15,22) 1 (2,17) 
Sumber: Baba dan Rizal, 2015. 
Tingkat pengetahuan peternak tentang deteksi kebuntingan dini, 
pemeliharaan ternak bunting dan penanganan ternak pasca kelahiran sudah cukup 
tinggi namun dalam hal pengetahuan tentang waktu yang tepat untuk inseminasi 
buatan, peralatan yang perlu disiapkan dan penanganan ternak menjelang 
kelahiran masih berada pada level yang rendah. Pengetahuan peternak tinggi maka 
sangat membantu dalam menunjang keterampilan peternak untuk keberhasilan 
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suatu teknologi. Tingginya tingkat keterampilan peternak merupakan salah satu 
syarat keberhasilan kegiatan teknologi inseminasi buatan. 
Motivasi 
Motivasi adalah hal yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
usaha yang ingin dicapai (Mardikanto, 1993). Subagiyo dan Sekarningsih (2005), 
bahwa salah satu faktor internal motivasi petani sangat berpengaruh terhadap 
adopsi inovasi. 
Motivasi petani merupakan gambaran respon maupun sikap darikeuletan, 
percaya diri, bersaing minat konsentrasi serta keinginan (Sadirman, 2001).  
Motivasi memiliki hubungan sangat nyata dengan penerapan teknologi, hal ini 
dikarenakan motivasi berhubungan dengan kecepatan menerapkan inovasi 
teknologi. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Tondok, dkk. (2011), 
bahwa motivasi berhubungan sangat nyata dengan tingkat penerapan teknologi, 
semakin tinggi motivasi petani semakin tinggi tingkat penerapan teknologi. 
Menurut Subagiyo dan Sekarningsih (2005), bahwa ciri dari motivasi 
tinggi terhadap teknologi di antaranya: (1) sangat ingin mengikuti penyuluhan 
atau pertemuan kelompok tani, (2) berkeinginan menerapkan teknologi, (3) rela 
meninggalkan tugas atau pekerjaan lain saat dilaksanakan pembinaan/penyuluhan, 
(4) selalu mengikuti pertemuan atau pembinaan, (5) tidak keberatan menyiapkan 






Biaya Inseminasi Buatan 
Biaya memiliki berbagai macam arti tergantung maksud dari pemakai 
istilah tersebut. Menurut Mulyadi (2012) bahwa pengertian biaya dibedakan ke 
dalam arti luas dan arti sempit antara lain yaitu: 
a. Arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam 
satuan uang, yang telah terjadi atau mungkin terjadi untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
b. Arti sempit biaya merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan dalam 
usaha untuk memperoleh penghasilan. 
Dari definisi diatas tadi berarti ada empat unsure pokok biaya tersebut 
yaitu : 
a. Biaya merupakan sumber daya ekonomis 
b. Di ukur dalam satuan uang 
c. Telah terjadi atau akan terjadi 
d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tersebut 
Menurut Supriyono (2011), bahwa biaya dapat dibedakan ke dalam dua 
pengertian yang berbeda yaitu biaya dalam arti cost dan expense antara lain: 
a. Cost (harga pokok) adalah jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang dalam 
rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, baik pada masa 
lalu (harga perolehan yang telah terjadi) maupun pada masa yang akan datang 
(harga perolehan yang akan terjadi). 
b. Expense (beban) adalah biaya yang dikorbankan atau dikonsumsi dalam rangka 
memperoleh pendapatan dalam suatu periode tertentu. 
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Biaya untuk pelaksanaan inseminasi buatan merupakan salah satu biaya 
yang dipertimbangkan oleh peternak untuk melakukan inseminasi buatan pada 
ternak sapi potong. Menurut Baba dan Rizal (2015), bahwa peternak merasa 
pelaksanaan inseminasi buatan membutuhkan biaya yang lebih besar dibanding 
dengan kawin alam termasuk biaya untuk melakukan inseminasi buatan, sarana 
dan prasarana inseminasi buatan serta kesiapan tenaga inseminator yang 
semuanya membutuhkan biaya yang besar. 
Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dalam penelitian berjudul pengaruh pengetahuan, motivasi, 
dan biaya inseminasi buatan terhadap teknologi IB peternak sapi potong di Desa 
Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat di lihat pada Gambar 1. 
Adopsi teknologi inseminasi buatan pada peternak sapi potong dipengaruhi oleh 
pengetahuan, motivasi dan biaya inseminasi buatan. Hal tersebut dapat di dukung 
dari beberapa hasil penelitian sebelumnya. 
Pengetahuan yang tinggi akan mempengaruhi peternak untuk mengadopsi 
inovasi baru. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardikanto (1993), bahwa semakin 
tinggi tingkat pengetahuan, maka semakin mudah melakukan adopsi terhadap 
inovasi baru. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Baba dan Rizal (2015), bahwa 
semakin tinggi tingkat pengetahuan peternak, maka semakin lama penerapan 
teknologi inseminasi buatan digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rogers 
dan Shoemaker (1971), bahwa tingkat pengetahuan pada suatu sistem sosial 
menunjukkan besarnya informasi yang dimiliki oleh sistem sosial tersebut, jika 
tingkat informasi yang diperoleh tinggi sehingga diadopsinya suatu inovasi. 
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Motivasi yang tinggi akan berpengaruh terhadap adopsi teknologi 
inseminasi buatan. Hal ini sesuai Subagiyo dan Sekarningsih (2005), bahwa salah 
satu faktor internal motivasi petani sangat berpengaruh terhadap adopsi inovasi. 
Hasil penelitian oleh Okkyla, dkk. (2013), bahwa adanya hubungan positif antara 
motivasi peternak dengan perilaku dalam pemanfaatan teknologi inseminasi 
buatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdurrahman dan Muhhidin (2007), 
bahwa nilai motivasi yang tinggi menunjukan hubungan sangat erat. Hasil 
penelitian lainnya oleh Hu et  al. (2009), bahwa motivasi berhubungan sangat 
nyata dengan adopsi teknologi inseminasi buatan. Semakin tinggi motivasi 
petani/peternak, semakin lama pula penerapan teknologi yang digunakan. 
Biaya untuk pelaksanaan inseminasi buatan merupakan salah satu biaya 
yang dipertimbangkan oleh peternak untuk melakukan inseminsi buatan pada 
ternak sapi potong. Hasil penelitian Baba dan Rizal (2015), bahwa peternak 
merasa pelaksanaan inseminasi buatan membutuhkan biaya yang lebih besar 
dibanding dengan kawin alam termasuk biaya untuk melakukan inseminasi 
buatan, sarana dan prasarana inseminasi buatan serta kesiapan tenaga inseminator 
yang semuanya membutuhkan biaya yang besar. 
Untuk lebih jelasnya,  keterkaitan hubungan antara pengetahuan, motivasi 









   







Gambar 1. Kerangka Pikir Pengaruh Pengetahuan, Motivasi, dan Biaya 
Inseminasi Buatan Terhadap Adopsi Teknologi IB  
Hipotesis  
H0 = Pengetahuan, motivasi dan biaya inseminasi buatan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap adopsi teknologi IB. 
Ha   =  Pengetahuan, motivasi dan biaya inseminasi buatan berpengaruh signifikan 






















Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2016 dengan 
rincian kegiatan pada jadwal penelitian (terlampir). Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Waji Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone dengan pertimbangan 
bahwa di Desa Waji merupakan daerah pengembangan sapi potong dan sebagian 
peternak setempat telah menerapkan teknologi inseminasi buatan. 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan survey yang sasarannya pada besaran populasi dengan menggunakan 
sampel yang akan digeneralisasikan melalui pengujian hipotesis yang menjelaskan 
tentang hubungan kausa antara pengetahuan, motivasi dan biaya inseminasi 
buatan terhadap adopsi teknologi IB peternak sapi potong di Desa Waji 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. 
Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kualitatif meliputi 
pengetahuan, motivasi, biaya inseminasi buatan dan adopsi teknologi IB yang 
akan dikuantitatifkan secara Likert dengan membuat kategori-kategori dan 
memberikan nilai atau skoring. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak yang mengadopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone dengan menggunakan kuisioner 
29 
 
seperti identitas responden dan tanggapan responden terhadap variabel 
penelitian.  
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak atau instansi terkait dengan 
penelitian ini, seperti Dinas Peternakan Kabupaten Bone dan kantor Desa Waji 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone, berupa data populasi ternak sapi 
potong, data populasi peternak yang mengadopsi teknologi IB dan data 
monografi desa Waji Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. 
Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian 
dan peternak yang telah mengadopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan responden yakni peternak yang telah mengadopsi teknologi 
inseminasi buatan di Desa Waji Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. 
Untuk memudahkan dalam proses wawancara digunakan daftar pertanyaan. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh subjek (peternak yang 
mengadopsi teknologi inseminasi buatan) yaitu sebanyak 150 peternak dari 5 
kelompok dan tersebar di Desa Waji Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. 
Berhubung populasi cukup besar dan bersifat homogen dalam hal 
penerapan teknologi inseminasi buatan, maka dilakukan pengambilan sampel 
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dimana untuk menentukan besarnya sampel digunakan rumus Slovin (Umar, 
2001) sebagai berikut: 
     
 
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e
2
 = tingkat kelonggaran 15% 
Dari  rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel minimal yang dapat 
digunakan, yaitu: 
 n =      N  
        1+ Ne
2
 
 n =  150 
       1 + 150 (15%)
2
 
 n =  150  
        1 + 150 (0,15)
2
 
 n =    150  
        1 + 150 (0,0225) 
 n =      150  
       1 + 3,375 
 n =  34, 3 
Jumlah sampel yang diambil  dari rumus slovin yaitu 34 sampel.  
 Sebagai salah satu syarat dalam pengujian hipotesis adalah pengambilan 
sampel secara random. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah simple 





 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Rumusan masalah pertama, analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 
menggunakan alat analisis statistik deskriptif dengan menggunakan tabel 
distribusi frekuensi. 
2. Rumusan masalah kedua, analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 
menggunakan alat analisis statistik inferensial (parametrik) dengan 
menggunakan regresi linear berganda menurut Sugiono (2009) dengan 
menggunakan program SPSS 16. 
 Model matematis dalam regresi linier berganda yaitu: 
Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 
Keterangan: 
Y      = adopsi teknologi inseminasi buatan 
a      = koefisien intersep atau konstanta 
b1, b2,b3  = koefisien regresi 
X1     = pengetahuan 
X2     = motivasi  
X3     = biaya inseminasi buatan 
e     = kesalahan pengganggu 10% 
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan maka dilakukan 
pengukuran dengan cara menguraikan indikator-indikator variabel. Adapun 




Tabel 2. Kisi-Kisi Penelitian 
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan, dilakukan 
pengukuran dengan skala Likert (Riduwan, 2009). Setiap jawaban dihubungkan 
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-
kata yang dikategorikan sebagai berikut: 
a. Tinggi diberi skor 3 
b. Sedang diberi skor 2 
c. Rendah diberi skor 1 




No Variabel Sub Variabel Indikator 
1. Pengetahuan 
 
Pemahaman peternak secara 
umum terhadap teknologi IB  
2. Motivasi a. Minat - Memiliki rasa ingin tahu 
terhadap program IB 
   - Ikut terlibat peyelenggaraan 
program IB 
   - Mempunyai kesadaran tinggi 
untuk keberhasilan program 
IB 
  b. Harapan - Meningkatkan produktivitas 
sapi potong 
   - Meningkatkan kesejahteraan 
peternak 
 
   - Meningkatkan keterampilan 
peternak 
3. Biaya IB  Biaya pelaksanaan IB 







Nilai tertinggi = skor tinggi x jumlah responden  
  =  3 x 34   
  = 102 
Nilai terendah = skor rendah x jumlah responden  
  =  1 x 34    
  = 34 
Rentang kelas =  nilai tertinggi – nilai terendah 
                Jumlah kelas 
 
  = 102 – 34 
            3 
  = 22,7 
 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Tinggi   = 79,5-102  
b. Sedang = 56,8-79,4 
c. Rendah  = 34-56,7 
Definisi Konsep Operasional 
 Definisi konsep operasional pada penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Pengetahuan adalah informasi yang diperoleh oleh peternak mengenai 
teknologi IB. 
Indikator penilaian: pemahaman peternak secara umum terhadap teknologi IB 
Kategori penilaian: 
a. Tinggi (setuju skor 3) 
b. Sedang (kurang setuju skor 2) 
c. Rendah (tidak setuju skor 1) 
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b. Harapan  
Indikator penilaian: 
a. Minat  
- Memiliki rasa ingin tahu terhadap program IB 
- Ikut terlibat penyelenggaraan IB 
- Mempunyai kesadaran tinggi untuk keberhasilan program IB 
b. Harapan  
- Meningkatkan produktivitas sapi potong  
- Meningkatkan kesejahteraan peternak 
- Meningkatkan keterampilan peternak dalam pelaksanaan IB 
Kategori penilaian: 
a. Tinggi (setuju skor 3) 
b. Sedang (kurang setuju skor 2) 
c. Rendah (tidak setuju skor 1) 
3. Biaya IB adalah biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan inseminasi buatan 
pada ternak sapi potong. 
Indikator penilaian: biaya pelaksanaan IB 
Kategori penilaian: 
a. Tinggi (setuju skor 3) 
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b. Sedang (kurang setuju skor 2) 
c. Rendah (tidak setuju skor 1) 
4. Adopsi teknologi IB adalah lama penggunaan teknologi IB oleh peternak sapi 
potong. 
Dimensi/sub variabel: Lama penggunaan teknologi IB 
Indikator penilaian: Waktu  
Kategori penilaian: 
a. Tinggi (setuju skor 3) 
b. Sedang (kurang setuju skor 2) 



















KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Kondisi Geografis 
 Desa Waji merupakan salah satu desa dari 15 desa dan kelurahan yang ada 
di Kecamatan Tellu Siattinge. Luas wilayah Desa Waji sekitar 1.532 ha atau 15,32 
km
2
. Jarak Desa Waji dari ibukota Kecamatan Tellu Siattinge sekitar 3 km dan 
sekitar 20 km dari ibukota Kabupaten Bone.  
Wilayah Desa Waji pada umumnya daerah dataran rendah. Secara 
administratif Desa Waji terdiri 6 dusun yaitu Dusun Pattununge, Dusun Mauleng, 
Dusun Lallere, Dusun Kung, Dusun Takku, dan Dusun Kacumpureng.  Adapun 
batas-batas wilayah Desa Waji yaitu sebelah utara Desa Ajjalireng, sebelah 
selatan Kelurahan Tokaseng, sebelah timur Desa Watu dan sebelah barat Desa 
Mario Kecamatan Dua Boccoe. 
Dengan kondisi geografis yang demikian, Desa Waji memiliki posisi 
strategis sebagai desa yang terletak di pertengahan beberapa desa dan kecamatan. 
Desa waji memiliki iklim tropis. Hal ini menjadikan Desa Waji sebagai daerah 
yang sangat potensial pada bidang pertanian, perkebunan dan peternakan. Hal ini 
di dukung oleh curah hujan rata -rata pertahun 1.500 mm dan keadaan suhu rata -
rata 30 ̊ C. 
Kondisi Demografi 
Penduduk Desa Waji tergolong dalam keadaan cukup besar yaitu 
berjumlah 3.178 orang, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 1.544 orang dan 
perempuan sebanyak 1.634 orang. Adapun jumlah Kepala Keluarga sebanyak 739 
KK. Penduduk Desa Waji yang masuk usia produktif berjumlah 2.199, berarti 
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jumlah penduduk mencari nafkah lebih besar daripada penduduk yang harus di 
tanggung.  
Keadaan penduduk  Desa Waji yang telah menamatkan pendidikan mulai 
SD sampai dengan jenjang Pascasarjana berjumlah 1.848 orang. Penduduk yang 
sementara masih sekolah SD sampai SMA dan perguruan tinggi sebanyak 657 
orang. Penduduk yang bukan usia sekolah (0-5) sebanyak 289 orang. Maka 
penduduk yang tidak menamatkan pendidikannya sebanyak 384 orang.  
Kondisi Sosial Ekonomi 
 Potensi ekonomi Desa Waji yang paling menonjol adalah pertanian, 
perkebunan dan peternakan. Pekerjaan beternak di Desa Waji bukan merupakan 
suatu mata pencaharian yang berdiri sendiri, tetapi pekerjaan yang juga dilakukan 
secara bersamaan oleh masyarakat yang bekerja sebagai petani dan pekerjaan 
lainnya yang dilakukan di Desa Waji. Potensi sumber daya alam di Desa Waji 
dapat menjadi sumber mata pencaharian yang dapat memberikan pendapatan 
kepada masyarakat. 
Tabel 3.  Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone 
No         Mata Pencaharian Jumlah Penduduk 
1. Petani/Peternak 1.143 
2. Pedagang 250 
3. PNS/TNI/Polri 15 
4. Pegawai swasta 75 
5. Nelayan 5 
6. Tenaga kontrak/sukarela 38 
7. Buruh 75 
8. Pensiunan  10 
                           Total 1.611 
Sumber: Data Sekunder, Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone, 
   2016 
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 Berdasarkan Tabel 3. total masyarakat yang memiliki mata pencaharian 
1.611. Sementara penduduk Desa Waji yang tidak bekerja atau tidak memiliki 
pekerjaan sebanyak 1.567 karena ada yang masih di bawah usia sekolah, masih 
dalam usia sekolah dan sudah usia lanjut.  
Tabel 4. Sarana dan Prasarana Masyarakat di Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone 
No         Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) 
1. TK/RA 3 
2. SD/MI 2 
3. Taman Bacaan 1 
4. Polindes  1 
5. Posyandu  4 
6. Masjid  5 
7. Kantor Desa 1 
Sumber: Data Sekunder, Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone, 
   2016 
 Berdasarkan Tabel 4. sarana dan prasarana di Desa Waji dari aspek 
pendidikan, kesehatan dan keagamaan sudah memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Meskipun kondisi sarana dan prasarana masih ada yang perlu diperbaiki dan 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Umum Responden dan Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi Umum Responden 
Umur 
 Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan dan dapat bekerja secara optimal serta 
produktif. Seiring dengan perkembangan waktu, umur manusia akan mengalami 
perubahan dalam hal ini penambahan usia yang dapat mengakibatkan turunnya 
tingkat produktivitas seseorang dalam bekerja. Menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS), berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi 
tiga yaitu: 
1. Usia ≤ 14 tahun : usia muda/usia belum produktif 
2. Usia 15-64 tahun : usia dewasa/usia kerja/usia produktif 
3. Usia ≥ 65 tahun : usia tua/usia tidak produktif/usia jompo 
Klasifikasi responden berdasarkan umur di Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur Peternak di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Umur (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1. 38-41 5 14,7 
2. 42-44 6 17,6 
3. 45-47 7 20,7 
4. 48-50 8 23,5 
5. 51-53 5 14,7 
6. 54-56 3 8,8 
         Total 34 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
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Tabel 5. menunjukkan bahwa jumlah kelompok umur tertinggi adalah 
responden dengan tingkat umur 48-50 tahun  yaitu sebanyak 8 orang (23,5%) dan 
terendah dengan tingkat umur yaitu 54-56 tahun yaitu sebanyak 3 orang (8,8%). 
Dengan melihat komposisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa semua 
responden berada dalam usia produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution 
(2001) bahwa angkatan kerja adalah penduduk usia produktif yang berusia 15-64 
tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak berkerja maupun 
yang sedang aktif mencari pekerjaan. 
Jenis Kelamin 
Selain faktor umur, responden dapat dikelompokkan berdasarkan jenis 
kelamin. Jenis kelamin seseorang akan berdampak pada jenis pekerjaan yang akan 
digelutinya. Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
seseorang. Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Peternak di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1.        Laki-laki 33 97,1 
2. Perempuan  1 2,9 
    Total 34 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Tabel 6. menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin yaitu jumlah responden laki-laki yang lebih dominan daripada 
perempuan, karena pekerjaan fisik lebih membutuhkan kekuatan laki-laki. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suradisastra (2008) bahwa peran kaum laki-laki lebih 
dibutuhkan dalam partisipasi fisik, sedangkan perempuan lebih diperlukan dalam 
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masalah kualitatif seperti pengambilan keputusan. Namun tidak menutup 
kemungkinan pula kaum perempuan mampu mengerjakan pekerjaan yang berada 
pada taraf partisipasi fisik kuantitatif dengan baik. 
Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu jenis pekerjaan 
atau tanggung jawab. Perbedaan tingkat pendidikan akan menyebabkan pula 
perbedaan cara dan pola pikir peternak dan lembaga dalam mengadopsi berbagai 
inovasi dan teknologi yang dapat meningkatkan produktifitas dan efisiensi usaha. 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Waji Kecamatan 
Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Peternak di Desa 
Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Tidak sekolah 4 11,8 
2. SD/sederajat 10 29,4 
3. SMP/sederajat 8 23,5 
4. SMA/sederajat 12 35,3 
     Total 34 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Tabel 7. menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden cukup 
bervariasi, mulai dari tingkat SD/sederajat sampai dengan tingkat SMA/sederajat, 
selain itu ada pula yang tidak bersekolah. Jumlah respoden terbanyak yaitu 
responden dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat sebanyak 12 orang (35,3%) 
dan yang terendah adalah responden yang tidak bersekolah yaitu 4 orang (11,8%). 
Akibat dari perbedaan tingkat pendidikan seseorang akan memberikan dampak 
pada kemampuan dalam menerima suatu inovasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Risqina dkk, (2011) bahwa pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir 
seseorang, baik dalam hal pengambilan keputusan dan pengatur manajemen dalam 
mengelola suatu usaha. 
Pengalaman Beternak 
Adapun tingkat pengalaman responden dalam beternak di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 8.  
Tabel 8.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Pengalaman Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 8-10 18 52,9 
2. 11-12 8 23,7 
3. 13-14 3 8,8 
4. 15-16 3 8,8 
5. 17-18 1 2,9 
6. 19-20 1 2,9 
        Total 34 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Tabel 8. menunjukkan bahwa  pengalaman beternak yang tinggi antara 8 
sampai 10 tahun sebanyak 18 orang (52,9%). Secara umum responden telah 
memiliki pengalaman yang cukup dalam mengolah usahanya sehingga dengan 
pengalaman tersebut, responden mampu mengatasi masalah yang terjadi. Hal ini 
sesuai pendapat Handoko (1999) bahwa pengalaman merupakan suatu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menjalankan usahanya.  
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga 
yang dimiliki oleh peternak. Anggota keluarga yang dimiliki dapat dijadikan 
sebagai tenaga kerja. Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan 
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keluarga di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat 
pada Tabel 9.  
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di 
Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Jumlah Tanggungan Keluarga  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 3 4 11,8 
2. 4 7 20,6 
3. 5 10 29,4 
4. 6 9 26,4 
5. 7 4 11,8 
       Total 34 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Tabel 9. menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga yang tinggi 
sebanyak 5 orang (29,4%). Peternak di Desa Waji menggunakan anggota keluarga 
mereka sebagai tenaga kerja, sehingga jumlah anggota keluarga peternak sangat 
berpengaruh untuk mengurangi biaya tenaga kerja. Hal ini sesuai pendapat 
Rahardi dan Hartono (2003), bahwa tanggungan keluarga merupakan salah satu 
sumber daya manusia yang dimiliki oleh peternak, terutama yang berusia 
produktif dan ikut membantu dalam usahanya.  
Deskripsi Variabel Penelitian 
Pengetahuan 
 Pengetahuan adalah informasi yang diperoleh peternak mengenai 
teknologi inseminasi buatan. Pengetahuan peternak diukur berdasarkan 
pemahaman peternak secara umum terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan 
meliputi manfaat dari teknologi inseminasi buatan, faktor penentu keberhasilan 
inseminasi buatan, waktu yang tepat untuk inseminasi buatan, tanda-tanda birahi 
pada sapi betina dan peralatan yang digunakan untuk inseminasi buatan.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian peternak 
mengenai pengetahuan terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Penilaian Peternak Mengenai Pengetahuan Terhadap Adopsi 
Pengetahuan Teknologi IB di Desa Waji  Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone 
No Kategori Skor  Frekuensi (Orang) Persentase (%) Bobot 
1.      Tinggi 3 19 55,88 57 
2. Sedang 2 15 44,12 30 
3. Rendah 1 - - - 
        Jumlah  34 100 87 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Pada Tabel 10. dapat dilihat bahwa sebagian besar peternak di Desa Waji 
menilai pengetahuan terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan yaitu tinggi 
dengan jumlah peternak 19 orang dengan persentase 55,88% dan yang menilai 
sedang sebanyak 15 orang dengan persentase 44,12%. Sehingga total nilai bobot 
untuk pengetahuan peternak terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan sebesar 
87 yang secara kontinum dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
   
 
Gambar 2. Penilaian Peternak Mengenai Pengetahuan Terhadap Adopsi 
Teknologi IB di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten 
Bone 
Keterangan: 
T = Tinggi (79,5-102) 
S = Sedang (56,8-79,4) 
R = Rendah (34-56,7) 
34 56,7 79,4 102 
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Pada Gambar 2. dapat lihat bahwa total nilai bobot pada pengetahuan 
sebesar 87 dan berada pada interval antara 79,5-102 dengan kategori tinggi. Hal 
ini berkaitan dengan pemahaman peternak di Desa Waji terhadap informasi dan 
teknologi inseminasi buatan. Pengetahuan peternak tentang tanda-tanda birahi 
pada sapi betina dan waktu untuk inseminasi buatan pada umumnya telah tepat. 
Setelah mengetahui adanya tanda-tanda birahi pada sapi betina, peternak langsung 
melaporkan kepada inseminator untuk dilakukan inseminasi buatan. Peternak juga 
mengetahui peralatan untuk melakukan inseminasi buatan, sehingga membantu 
inseminator dalam penyiapan peralatan untuk inseminasi buatan. 
Peternak telah mengetahui bahwa tingkat keberhasilan inseminasi buatan 
bukan hanya ditentukan oleh inseminator. Hal ini sesuai pendapat Hastuti (2008), 
bahwa tingkat keberhasilan inseminasi buatan sangat dipengaruhi oleh empat 
faktor yang saling berhubungan yaitu pemilihan sapi akseptor, pengujian kualitas 
semen, akurasi deteksi birahi oleh para peternak dan keterampilan inseminator.  
Peternak yang memiliki pengetahuan yang tinggi akan memudahkan 
dalam mengadopsi teknologi inseminasi buatan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mardikanto (1993) bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka semakin 
mudah melakukan adopsi terhadap inovasi baru. Kurangnya pengetahuan 
dikalangan petani menyebabkan rendahnya tingkat produktivitas serta membatasi 
untuk mengadakan inovasi baru. Hal ini juga sesuai pendapat Rogers dan 
Shoemaker (1971) bahwa tingkat pengetahuan suatu sistem sosial menunjukkan 
besarnya informasi yang dimiliki, jika tingkat informasi yang diperoleh masih 




 Motivasi adalah suatu keinginan dari peternak untuk mengikuti atau 
menerima program inseminasi buatan. Motivasi peternak dapat diukur dari minat 
dan harapan.  
Minat 
Minat diukur berdasarkan rasa ingin tahu terhadap program inseminasi 
buatan, ikut terlibat penyelenggaraan inseminasi buatan dan mempunyai 
kesadaran tinggi untuk keberhasilan program inseminasi buatan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian peternak 
mengenai minat terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Penilaian Peternak Mengenai Minat Terhadap Adopsi Teknologi IB di 
Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Kategori Skor  Frekuensi (Orang) Persentase (%) Bobot 
1.       Tinggi 3 6 17,65 18 
2. Sedang 2 28 82,35 56 
3. Rendah 1 - - - 
        Jumlah  34 100 74 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Pada Tabel 11. dapat dilihat bahwa sebagian besar peternak di Desa Waji 
menilai minat terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan yaitu sedang dengan 
jumlah peternak 28 orang dengan persentase 82,35% dan yang menilai tinggi 
sebanyak 6 orang dengan persentase 17,65%. Sehingga total nilai bobot untuk 
minat peternak terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan sebesar 74 yang 
secara kontinum dapat dilihat pada Gambar 3. 
 





Gambar 3. Penilaian Peternak Mengenai Minat Terhadap Adopsi Teknologi IB di 
Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
 
Keterangan: 
T = Tinggi (79,5-102) 
S = Sedang (56,8-79,4) 
R = Rendah (34-56,7) 
Pada Gambar 3. dapat lihat bahwa total nilai bobot pada minat sebesar 74 
dan berada pada interval antara 56,8-79,4 dengan kategori sedang. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya intensitas kegiatan penyuluhan yang dilakukan 
mengenai inseminasi buatan. Sehingga menyebabkan peternak kurang terlibat 
pada kegiatan penyuluhan dan kurangnya informasi yang didapatkan peternak 
mengenai materi atau pengetahuan yang berkaitan dengan inseminasi buatan. 
Menurut Mardikanto (2009), bahwa materi penyuluhan yang baik adalah materi 
penyuluhan yang didasarkan pada kebutuhan peternak dan memecahkan 
permasalahan peternak. 
Harapan 
Harapan diukur berdasarkan meningkatkan produktivitas sapi potong, 
meningkatkan kesejahteraan peternak dan meningkatkan keterampilan peternak 
dalam pelaksanaan inseminasi buatan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian peternak 
mengenai harapan terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 12.  
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Tabel 12. Penilaian Peternak Mengenai Harapan Terhadap Adopsi Teknologi IB 
di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Kategori Skor  Frekuensi (Orang) Persentase (%) Bobot 
1.       Tinggi 3 3 8,82 9 
2. Sedang 2 31 91,18 62 
3. Rendah 1 - - - 
        Jumlah  34 100 71 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016. 
Pada Tabel 12. dapat dilihat bahwa sebagian besar peternak di Desa Waji 
menilai harapan terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan yaitu sedang dengan 
jumlah peternak 31 orang dengan persentase 91,18% dan yang menilai tinggi 
sebanyak 3 orang dengan persentase 8,82%. Sehingga total nilai bobot untuk 
harapan peternak terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan sebesar 71 yang 




Gambar 4. Penilaian Peternak Mengenai Harapan Terhadap Adopsi Teknologi IB 
di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
Keterangan: 
T = Tinggi (79,5-102) 
S = Sedang (56,8-79,4) 
R = Rendah (34-56,7) 
Pada Gambar 4. dapat lihat bahwa total nilai bobot pada harapan sebesar 
71 dan berada pada interval antara 56,8-79,4 dengan kategori sedang. Hal tersebut 
disebabkan karena kurangnya pengalaman dan keterampilan peternak, sehingga 
pelaksanaan inseminasi buatan dilakukan oleh inseminator. Peternak di Desa Waji 
cukup sadar akan pentingnya program inseminasi buatan dapat meningkatkan 
34 56,7 79,4 102 
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populasi sapi potong karena tanggapan peternak inseminasi buatan lebih baik dari 
kawin alam. Hal ini sesuai pendapat Nurtini (2008), bahwa peternak merasa 
pelaksanaan inseminasi buatan akan memberikan keuntungan yang lebih tinggi 
karena pertumbuhan ternak hasil inseminasi buatan jauh lebih cepat dibanding 
dengan kawin alam sehingga harga akhirnya juga tinggi.  
Rekapitulasi Penilaian Motivasi Peternak  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai motivasi peternak 
yang mengadopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Rekapitulasi Penilaian Motivasi Peternak Terhadap Adopsi 
Teknologi IB di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten 
Bone 
No Indikator Penilaian Bobot Kategori 
1. Minat 74 Sedang 
2. Harapan 71 Sedang 
 Jumlah 145  
 Rata-rata 72,5 Sedang 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016. 
Pada Tabel 13. dapat dilihat bahwa nilai bobot untuk penilaian motivasi 
peternak terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji untuk minat 
sebesar 74 dan harapan sebesar 71. Sehingga total rata-rata nilai bobot untuk 
motivasi peternak terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan sebesar 72,5 yang 
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Gambar 5. Hasil Rekapitulasi Penilaian Motivasi Peternak Terhadap Adopsi 
Teknologi IB di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten 
Bone 
Keterangan: 
T = Tinggi (79,5-102) 
S = Sedang (56,8-79,4) 
R = Rendah (34-56,7) 
Pada Gambar 5. dapat lihat bahwa total rata-rata nilai bobot pada motivasi 
sebesar 72,5 dan berada pada interval antara 56,8-79,4 dengan kategori sedang. 
Berdasarkan hasil tersebut bahwa motivasi peternak di Desa Waji cukup tinggi 
terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan. Hal ini ditunjukkan oleh minat 
peternak untuk mengetahui program inseminasi buatan dan keterlibatan peternak 
dalam program inseminasi buatan dengan mengikuti pelaksanaan inseminasi 
buatan dan kegiatan penyuluhan. Meskipun pelaksanaan inseminasi dilakukan 
oleh inseminator dan intensitas kegiatan penyuluhan mengenai inseminasi buatan 
masih kurang. Selain itu, peternak juga memiliki harapan tentang manfaat dari 
adopsi teknologi inseminasi buatan yaitu dapat meningkatkan populasi sapi 
potong. Hal ini sesuai pendapat Okkyla, dkk. (2013), menunjukkan bahwa adanya 
hubungan positif antara motivasi peternak dengan perilaku dalam pemanfaatan 
teknologi inseminasi buatan. Menurut Subagiyo dan Sekarningsih (2005), bahwa 
ciri dari motivasi tinggi terhadap teknologi di antaranya: (1) sangat ingin 
mengikuti penyuluhan atau pertemuan kelompok tani, (2) berkeinginan 
menerapkan teknologi, (3) rela meninggalkan tugas atau pekerjaan lain saat 
dilaksanakan pembinaan atau penyuluhan, (4) selalu mengikuti pertemuan atau 
pembinaan, (5) tidak keberatan menyiapkan modal untuk menerapkan teknologi.  
Biaya Inseminasi Buatan 
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Biaya inseminasi buatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan 
inseminasi buatan pada ternak sapi potong. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian peternak 
mengenai biaya IB terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Penilaian Peternak Mengenai Biaya IB Terhadap Adopsi Teknologi IB 
di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Kategori Skor  Frekuensi (Orang) Persentase (%) Bobot 
1.        Tinggi 3 4 11,76 12 
2. Sedang 2 22 64,71 44 
3. Rendah 1 8 23,53 8 
        Jumlah  34 100 64 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016. 
 Pada Tabel 14. dapat dilihat bahwa sebagian besar peternak di Desa Waji 
menilai biaya IB terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan yaitu sedang 
dengan jumlah peternak 22 orang dengan persentase 64,71%, yang menilai rendah 
sebanyak 8 orang dengan persentase 23,53% dan yang menilai tinggi sebanyak 3 
orang dengan persentase 11,76%. Sehingga total nilai bobot untuk biaya IB 
peternak terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan sebesar 64 yang secara 




Gambar 6. Penilaian Peternak Mengenai Biaya IB Terhadap Adopsi Teknologi IB 
di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
Keterangan: 
T = Tinggi (79,5-102) 
S = Sedang (56,8-79,4) 
32 56,7 79,4 102 
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R = Rendah (34-56,7) 
Pada Gambar 6. dapat lihat bahwa total nilai bobot pada biaya IB sebesar 
64 dan berada pada interval antara 56,8-79,4 dengan kategori sedang. Berdasarkan 
hasil tersebut bahwa biaya yang dikeluarkan oleh peternak untuk pelaksanaan 
inseminasi buatan relatif berbeda-beda tergantung dari kemampuan peternak itu 
sendiri. Peternak di Desa Waji rata-rata mengeluarkan biaya untuk pelaksanaan 
inseminasi buatan sebesar Rp.100.000. Alasan peternak memilih biaya yang 
relatif sedang untuk pelaksanaan inseminasi buatan karena peternak takut jika 
proses inseminasi tidak berhasil maka biaya yang dikeluarkan akan sia-sia, 
sehingga peternak tidak ingin mengambil resiko dengan mengeluarkan biaya yang 
besar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Baba dan Rizal (2015), bahwa 
peternak merasa pelaksanaan inseminasi buatan membutuhkan biaya yang lebih 
besar dibanding dengan kawin alam termasuk biaya untuk melakukan inseminasi 
buatan, sarana dan prasarana inseminasi buatan serta kesiapan tenaga 
ineseminator yang semuanya membutuhkan biaya yang besar.  
Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan (IB) 
Adopsi teknologi inseminasi buatan adalah lama penggunaan teknologi 
inseminasi buatan oleh peternak sapi potong. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian peternak 
terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji Kecamatan Tellu 






Tabel 15.  Penilaian Peternak Terhadap Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan di 
Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Kategori Skor  Frekuensi (Orang) Persentase (%) Bobot 
1.       Tinggi 3 9 26,47 27 
2. Sedang 2 16 47,06 32 
3. Rendah 1 9 26,47 9 
         Jumlah  34 100 68 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016. 
 Pada Tabel 15. dapat dilihat bahwa sebagian besar peternak di Desa Waji 
menilai adopsi teknologi inseminasi buatan yaitu sedang dengan jumlah peternak 
16 orang dengan persentase 47,06% dan yang menilai tinggi serta rendah 
sebanyak 9 orang dengan persentase 23,53%. Sehingga total nilai bobot untuk 
adopsi teknologi inseminasi buatan sebesar 68 yang secara kontinum dapat dilihat 




Gambar 7. Penilaian Peternak Terhadap Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan di 
Desa Waji  Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
Keterangan: 
T = Tinggi (79,5-102) 
S = Sedang (56,8-79,4) 
R = Rendah (34-56,7) 
Pada Gambar 7. dapat lihat bahwa total nilai bobot pada adopsi teknologi 
inseminasi buatan sebesar 68 dan berada pada interval antara 56,8-79,4 dengan 
kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut bahwa peternak di Desa Waji 
tergolong relatif sudah lama mengadopsi teknologi inseminasi buatan yaitu rata-
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rata 45-64 bulan. Hal ini disebabkan karena tingkat pengetahuan yang cukup 
tinggi dan pemahaman peternak tentang manfaat dari inseminasi buatan.  
Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi peternak untuk 
mengadopsi teknologi inseminasi buatan yaitu umur peternak berada pada usia 
produktif, tingkat pendidikan tertinggi peternak rata-rata SMA dan adanya 
kegiatan penyuluhan mengenai teknologi inseminasi buatan untuk memberikan 
informasi atau pemahaman kepada peternak. Hal ini sesuai pendapat Soekartawi 
(2005), bahwa salah satu yang mempengaruhi adopsi teknologi yaitu kegiatan 
penyuluhan. Penyuluh berperan untuk menyampaikan ide atau hal baru kepada 
pihak pemakai yaitu petani/peternak. Semakin sering penyuluh mempromosikan 
suatu inovasi maka dapat diharapkan semakin tinggi atau semakin lama adopsi 
teknologi tersebut. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang berpengaruh terhadap 
adopsi teknologi inseminasi buatan, diantaranya pengetahuan, motivasi dan modal 
usaha. Untuk menganalisis pengaruh variabel tersebut digunakan analisis regresi 
linier berganda. Namun terlebih dahulu dilakukan beberapa uji asumsi klasik yang 
secara statistik harus dipenuhi. Uji ini bertujuan mendapatkan nilai pemeriksa 
yang efisien dan tidak bias atau BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dari satu 







 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji normalitas yang diperoleh dapat 










Gambar 8. Grafik P-P Plot dan Histogram 
Gambar 8. menujukkan bahwa model regresi yang digunakan normal. 
Suatu variabel dapat dikatakan normal jika gambar memiliki distribusi titik-titik 
data menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah 
dengan garis diagonal. Hal ini sesuai Santoso (2000), bahwa normalitas terpenuhi 
apabila titik-titik data terkumpul disekitar garis lurus. Begitupun dengan grafik 
histogram yang telah membentuk kurva atau lonceng maka nilai residual tersebut 
dianggap normal.  
Uji Multikolinieritas 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel 
independen yang digunakan sama sekali tidak berhubungan satu dengan yang lain, 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Pada penelitian ini, 
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pengujian multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan metode enter yaitu 
melihat pada tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Pedoman 
suatu model regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai VIF sekitar 
angka 1-10 dan mempunyai angka tolerance value mendekati 1 atau diatas 0,1. 
Adapun hasil uji multikolinieritas yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Pengetahuan 0,791 1,265 Bebas multikolinieritas 
Motivasi 0,700 1,428 Bebas multikolinieritas 
Biaya IB 0,795 1,257 Bebas multikolinieritas 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Tabel 16. menunjukkan bahwa untuk variabel independen,  hasil VIF 
berada diangka 1. Hasil tolerance juga mendekati 1 atau diatas 0,1. Dengan 
demikian dapat dinyatakan model regresi ini tidak memiliki masalah 
multikolinieritas. Hal ini sesuai pendapat Santoso (2000), bahwa model regresi 
tidak terdapat masalah multikolinieritas jika nilai VIF berada di angka 1-10 dan 
nilai tolerance mendekati angka 1. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara 
untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitaspada suatu model dapat dilihat dari 

















Gambar 9. Grafik Scatterplot 
 Gambar 9. menunjukkan bahwa grafik scatterplot menghasilkan titik-titik 
yang menyebar dan tidak menggambarkan pola yang jelas sehingga semua 
variabel bebas dari pengujian asumsi klasik heteroskedastisitas. Model regresi 
linier berganda terbebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak 
digunakan. Hal ini sesuai pendapat Santoso (2000), bahwa model regresi yang 
baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi 
heteroskedastisitas dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel 
terikat dan nilai residualnya yaitu menghasilkan pola yang tidak jelas serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.  
Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson 
(DW). Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai DW yaitu sebesar 1,858 
maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak terjadi autokorelasi. Hal ini 
sesuai pendapat Sunyoto (2009), bahwa nilai DW berada di antara -2 dan +2 (-2 < 
DW < +2), maka data penelitian tidak terjadi autokorelasi. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini terdiri dari variabel 
independen pengetahuan (X1), motivasi (X2) dan biaya IB (X3) Variabel dependen 
yaitu adopsi teknologi inseminasi buatan (Y) dapat dilihat pada Tabel 17. 














Pengetahuan (X1) 0,478 0,494 0,244 3,108 0,004 Signifikan 
Motivasi (X2) 1,142 0,699 0,488 5,360 0,000 Signifikan 
Biaya IB (X3) 0,548 0,607 0,368 4,189 0,000 Signifikan 
F Hitung = 28,210                            R                            = 0,859       R
2   
   = 0,738 
F Tabel   = 2,920                              constanta               = -2,741 
t Tabel    =  2,042                             Signifikan pada α  = 0,05 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 17. maka dapat dirumuskan suatu persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = -2,741 + 0,478X1 + 1,142X2 + 0,548X3 
 Pada Tabel 17. menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 
pengetahuan, motivasi dan biaya IB memiliki masing-masing nilai signifikansi α 
= 0,004, 0,000 dan 0,000 yang nilainya lebih kecil dari taraf signifikansi pada α = 
0,05. Artinya pengetahuan, motivasi dan biaya IB memiliki pengaruh terhadap 
adopsi teknologi inseminasi buatan atau hipotesis diterima.  
 Pengujian hipotesis pengaruh secara parsial dapat dilihat pada hasil uji t. 
Hasil yang diperoleh bahwa variabel pengetahuan, motivasi dan biaya IB masing-
masing memiliki nilai t Hitung yaitu sebesar 3,108, 5,360, dan 4,189 yang nilainya 
lebih besar dari t Tabel  yaitu 2,042. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing 
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variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi inseminasi 
buatan atau hipotesis diterima.  
 Sedangkan secara simultan dapat dilihat pada hasil uji F. Adapun hasil 
yang diperoleh bahwa nilai F Hitung yaitu sebesar 28,210 yang nilainya lebih besar 
dari F Tabel yaitu 2,920. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, 
motivasi dan biaya IB memiliki pengaruh terhadap adopsi teknologi inseminasi 
buatan atau hipotesis diterima. 
 Dari uji korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) dengan nilai 0,859. 
Artinya bahwa keeratan korelasi sangat kuat antara pengetahuan, motivasi dan 
biaya IB terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan. Hal ini sesuai pendapat 
Sujianto (2009), bahwa sifat korelasi akan menentukan arah dari korelasi, jika 
nilai korelasi 0,71-0,90 berarti korelasi keeratannya sangat kuat. Besarnya 
pengaruh variabel pengetahuan, motivasi dan biaya IB terhadap adopsi teknologi 
inseminasi buatan terlihat pada nilai koefisien determinan (R
2
) sebesar 0,738 atau 
73,8%, sedangkan sisanya sebesar 26,2% artinya terdapat variabel lain yang 
mempengaruhi diluar model.  
Pengujian Secara Parsial  
Pengaruh Pengetahuan Terhadap Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan  
Nilai koefisien korelasi (r) untuk variabel pengetahuan sebesar 0,494. 
Artinya bahwa pengetahuan memiliki keeratan korelasi yang kuat terhadap adopsi 
teknologi inseminasi buatan. Hal ini sesuai pendapat Sujianto (2009), bahwa sifat 
korelasi akan menentukan arah dari korelasi, jika nilai korelasi 0,41-0,70 berarti 
korelasi keeratannya kuat. Nilai koefisien determinannya (r
2
)  sebesar 0,244 yang 
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berarti secara parsial konstribusi variabel pengetahuan sebesar 24,4% terhadap 
adopsi teknologi inseminasi buatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
dilapangan pelaksanaan inseminasi buatan pada ternak sapi potong dilakukan oleh 
inseminator bukan peternak itu sendiri. Selain itu, kurangnya intensitas kegiatan 
penyuluhan mengenai inseminasi buatan yang diterima peternak. 
Pada Tabel 17. diperoleh bahwa hasil pada penelitian pengetahuan 
berpengaruh signifikan  terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan. Hal ini 
dibuktikan dari nilai signifikansi pengetahuan 0,004 yang nilainya lebih kecil dari 
taraf signifikansi (p < 0,05). Jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh pengetahuan 
merupakan faktor penentu adopsi teknologi inseminasi buatan. Hal ini disebabkan 
karena peternak memiliki tingkat pendidikan dan pemahaman yang cukup tinggi 
mengenai teknologi inseminasi buatan, sehingga akan mempengaruhi peternak 
untuk mengadopsi teknologi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardikanto 
(1993), bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka semakin mudah 
melakukan adopsi terhadap inovasi baru. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Baba dan Rizal (2015), bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan peternak, maka 
semakin lama penerapan teknologi inseminasi buatan digunakan. 
Pengaruh Motivasi Terhadap Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan  
Nilai koefisien korelasi (r) untuk variabel motivasi sebesar 0,699. Artinya 
bahwa motivasi memiliki keeratan korelasi yang kuat terhadap adopsi teknologi 
inseminasi buatan. Hal ini sesuai pendapat Sujianto (2009), bahwa sifat korelasi 
akan menentukan arah dari korelasi, jika nilai korelasi 0,41-0,70 berarti korelasi 
keeratannya kuat. Nilai koefisien determinannya (r
2
) sebesar 0,488 yang berarti 
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secara parsial konstribusi variabel motivasi sebesar 48,8% terhadap adopsi 
teknologi inseminasi buatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peternak cukup 
sadar akan pentingnya program inseminasi buatan dapat meningkatkan populasi 
sapi potong karena tanggapan peternak inseminasi buatan lebih baik daripada 
kawin alam. 
Pada Tabel 17. diperoleh bahwa hasil pada penelitian motivasi 
berpengaruh signifikan  terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan. Hal ini 
dibuktikan dari nilai signifikansi motivasi 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 
taraf signifikansi (p < 0,05). Jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh motivasi 
merupakan faktor penentu adopsi teknologi inseminasi buatan. Hal ini disebabkan 
karena motivasi memiliki hubungan sangat nyata dengan penerapan teknologi, 
sehingga motivasi berhubungan dengan kecepatan menerapkan teknologi tersebut. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Tondok, dkk. (2011), yang 
menemukan bahwa motivasi berhubungan sangat nyata dengan tingkat penerapan 
teknologi, semakin tinggi motivasi petani semakin tinggi tingkat penerapan 
teknologi. Hal ini sesuai pendapat Okkyla, dkk. (2013), menunjukkan bahwa 
adanya hubungan positif antara motivasi peternak dengan perilaku dalam 
pemanfaatan teknologi inseminasi buatan. 
Pengaruh Biaya IB Terhadap Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan  
Nilai koefisien korelasi (r) untuk variabel biaya IB sebesar 0,607. Artinya 
bahwa biaya IB memiliki keeratan korelasi yang kuat terhadap adopsi teknologi 
inseminasi buatan. Hal ini sesuai pendapat Sujianto (2009), bahwa sifat korelasi 
akan menentukan arah dari korelasi, jika nilai korelasi 0,41-0,70 berarti korelasi 
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keeratannya kuat. Nilai koefisien determinannya (r
2
) sebesar 0,368 yang berarti 
secara parsial konstribusi variabel biaya IB sebesar 36,8% terhadap adopsi 
teknologi inseminasi buatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peternak sangat 
memperhitungkan biaya yang akan dikeluarkan untuk pelaksanaan inseminasi 
buatan, karena peternak takut saat proses inseminasi buatan tidak berhasil maka 
biaya yang dikeluarkan akan sia-sia. 
Pada Tabel 17. diperoleh bahwa hasil pada penelitian biaya IB 
berpengaruh signifikan  terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan. Hal ini 
dibuktikan dari nilai signifikansi modal usaha 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 
taraf signifikansi (p < 0,05). Jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh modal usaha 
merupakan faktor penentu adopsi teknologi inseminasi buatan. Hal ini disebabkan 
karena peternak mengeluarkan biaya untuk pelaksanaan inseminasi buatan. Bagi 
peternak biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan inseminasi buatan lebih besar 
daripada kawin alam. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Baba dan Rizal 
(2015), bahwa peternak merasa pelaksanaan inseminasi buatan membutuhkan 
biaya yang lebih besar dibanding dengan kawin alam termasuk biaya untuk 
melakukan inseminasi buatan, sarana dan prasarana inseminasi buatan serta 
kesiapan tenaga inseminator yang semuanya membutuhkan biaya yang besar. 
Dari hasil yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa pengetahuan, 
motivasi dan biaya IB berpengaruh terhadap adopsi teknologi inseminasi buatan. 
Dengan konstribusi nilai pada masing-masing variabel yaitu pengetahuan sebesar 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Pengetahuan peternak di Desa Waji tentang teknologi inseminasi buatan 
tergolong tinggi. Hal ini berkaitan dengan tingkat pemahaman peternak 
terhadap informasi dan teknologi inseminasi buatan yang meliputi tanda-
tanda birahi pada sapi betina, peralatan yang digunakan untuk inseminasi 
buatan dan tingkat keberhasilan inseminasi buatan. 
b. Motivasi peternak di Desa Waji cukup tinggi terhadap adopsi teknologi 
inseminasi buatan. Hal ini ditunjukkan oleh minat peternak untuk 
mengetahui program inseminasi buatan dan keterlibatan mereka dalam 
program tersebut. Selain itu, peternak juga memiliki harapan tentang 
manfaat dari adopsi teknologi inseminasi buatan.  
c. Biaya IB merupakan salah satu yang dipertimbangkan oleh peternak dan 
kemampuan peternak untuk mengalokasikan dana tersebut relatif berbeda-
beda.  
d. Adopsi teknologi inseminasi buatan di Desa Waji tergolong relatif sudah 
lama diadopsi oleh peternak yaitu rata-rata 45-64 bulan. Hal ini ditunjang 
oleh tingkat pengetahuan yang cukup tinggi dan pemahaman peternak 
tentang manfaat dari inseminasi buatan.  






 Adopsi teknologi inseminasi buatan pada peternak dapat lebih 
ditingkatkan dengan jalan meningkatkan intensitas kegiatan penyuluhan, sehingga 
peternak dapat memperoleh tambahan pengetahuan tentang teknologi inseminasi 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH PENGETAHUAN, MOTIVASI, DAN BIAYA INSEMINASI 
BUATAN TERHADAP ADOPSI TEKNOLOGI IB PETERNAK SAPI 




Identitas Responden  
1. Nama     : 
2. Umur     : tahun 
3. Jenis kelamin     : 
4. Jumlah anggota keluarga  : orang 
5. Pendidikan    : 
6. Jumlah kepemilikan ternak  :  ekor 
Jantan    :  ekor 
Betina    :  ekor 
Bibit  (Anakan)   : ekor 
7.  Pengalaman beternak  : tahun 
Pengetahuan (X1) 
No. Pertanyaan 






1. Manfaat teknologi IB yaitu untuk meningkatkan 
produktivitas ternak dan meningkatkan mutu 
genetik ternak 
   
2. Tingkat keberhasilan IB terdiri dari pemilihan 
sapi yang akan di IB, tergantung kualitas semen, 
akurat untuk mendeteksi birahi dan 
keterampilan inseminator 
   
3. Tanda-tanda birahi pada sapi betina yaitu warna 
vagina merah, vagina bengkak dan keluarnya 
lendir serviks ke vagina 
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4. Waktu yang tepat untuk pelaksanaan IB 8-24 
jam 
   
5. Peralatan untuk IB yaitu termos transport, 
gunting, sarung tangan, semen, pinset, air dan 
lain-lain 
   
Motivasi (X2) 
No. Pertanyaan 






1. Saya sering mengikuti kegiatan penyuluhan 
mengenai IB  
   
2. Saya memperoleh informasi mengenai IB dari 
inseminator, sesama peternak dan sumber 
lainnya 
   
3. Saya terlibat setiap kegiatan IB (penyuluhan 
dan pelaksanaan IB) 
   
4. Program IB penting untuk pengembangan sapi 
potong 
   
5. Program IB dapat meningkatkan produktivitas 
sapi potong 
   
6. Program IB dapat meningkatkan kesejahteraan 
(pendapatan) peternak 
   
7. Program IB dapat meningkatkan keterampilan 
peternak untuk melakukan IB sendiri 
   
 
Biaya IB (X3) 
No. Pertanyaan 






1. Biaya pelaksanaan IB dapat terjangkau     
   2.  Berapa biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan IB? 
        Jawab: ................. 
 
Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan (Y) 
No. Pertanyaan 






1. Saya sudah lama menggunakan teknologi IB     
   2. Berapa lama Anda mengadopsi teknologi IB? 
       Jawab: ................. 
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Lampiran 2. Identitas Responden yang Mengadopsi IB di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Nama Umur (Tahun) Jenis 
Kelamin 






1 Asis 50 Laki-Laki SD 4 4 11 
2 Bacho 47 Laki-Laki SMP 5 3 10 
3 Mustamin  56 Laki-Laki - 6 5 12 
4 Anda 46 Laki-Laki SMP 4 3 8 
5 Mahide  53 Laki-Laki SD 6 4 12 
6 Dahrul  47 Laki-Laki SMP 5 3 7 
7 Sundu  56 Laki-Laki SD 5 3 15 
8 Sudirman  51 Laki-Laki SD 4 4 12 
9 Suki  50 Laki-Laki - 6 5 8 
10 Basri  42 Laki-Laki SMA 5 4 10 
11 Kandi 48 Laki-Laki SD 4 4 8 
12 Abbas  55 Laki-Laki - 7 4 16 
13 Seni  45 Laki-Laki SMA 6 3 7 
14 Hj. Syamsia 49 Perempuan SMA 5 3 10 
15 Amir Badawi 43 Laki-Laki SD 4 4 8 
16 Subehe  49 Laki-Laki SD 5 4 10 
17 M. Yusuf 50 Laki-Laki - 5 4 12 
18 Arafah  43 Laki-Laki SMP 4 4 9 
19 Ellang  40 Laki-Laki SMA 4 4 7 
20 Pandu  45 Laki-Laki SMA 4 3 8 
21 Jafar  42 Laki-Laki SMA 5 5 7 
22 Arase  47 Laki-Laki SMP 6 3 8 
23 Hammatang  44 Laki-Laki SMA 6 6 9 
24 Kamaruddin  51 Laki-Laki SMP 4 5 12 
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25 Enrala  38 Laki-Laki SMA 5 4 7 
26 Yusup  51 Laki-Laki SD 4 4 13 
27 Jamaluddin  42 Laki-Laki SMA 4 5 7 
28 Ancu 53 Laki-Laki SD 7 5 12 
29 Alang  44 Laki-Laki SMA 5 4 8 
30 H. Maswar 42 Laki-Laki SMA 6 7 20 
31 Kaddese  50 Laki-Laki SD 6 4 16 
32 Sudding  46 Laki-Laki SMA 5 5 10 
33 H. Sainuddin 48 Laki-Laki SMP 6 4 10 































1 Asis 3 2 2 2 2 2 
2 Bacho 2 2 2 2 2 2 
3 Mustamin  2 2 2 2 1 1 
4 Anda 3 2 2 2 2 2 
5 Mahide  3 2 2 2 2 2 
6 Dahrul  2 2 2 2 1 1 
7 Sundu  2 3 3 3 2 3 
8 Sudirman  3 2 2 2 2 2 
9 Suki  2 2 2 2 2 1 
10 Basri  3 2 2 2 2 2 
11 Kandi 3 2 2 2 2 2 
12 Abbas  2 2 2 2 2 1 
13 Seni  3 2 2 2 1 2 
14 Hj. Syamsia 3 2 2 2 1 2 
15 Amir Badawi 2 3 3 3 3 3 
16 Subehe  2 2 2 2 1 1 
17 M. Yusuf 3 2 2 2 2 2 
18 Arafah  3 2 2 2 1 1 
19 Ellang  2 2 2 2 1 1 
20 Pandu  2 2 2 2 2 1 
21 Jafar  3 3 2 3 2 3 
22 Arase  2 3 3 3 2 3 
23 Hammatang  3 2 2 2 2 2 
24 Kamaruddin  2 3 2 3 2 3 
25 Enrala  3 2 2 2 2 2 
26 Yusup  3 2 2 2 2 2 
27 Jamaluddin  3 2 2 2 2 2 
28 Ancu 3 2 2 2 2 2 
29 Alang  2 2 2 2 1 1 
30 H. Maswar 3 2 2 2 3 3 
31 Kaddese  3 2 2 2 2 2 
32 Sudding  2 2 2 2 2 3 
33 H. Sainuddin 3 2 2 2 3 3 
34 Abustan  2 3 2 3 3 3 
 
Keterangan: 
3 = Setuju 
2 = Kurang setuju 





Lampiran 4. Output Regresi 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Adopsi Teknologi IB 2.00 .739 34 
Pengetahuan 2.56 .504 34 
Motivasi 2.18 .387 34 




  Adopsi 
Teknologi IB Pengetahuan Motivasi Modal Usaha 
Pearson Correlation Adopsi Teknologi IB 1.000 .163 .636 .694 
Pengetahuan .163 1.000 -.366 .126 
Motivasi .636 -.366 1.000 .359 
Modal Usaha .694 .126 .359 1.000 
Sig. (1-tailed) Adopsi Teknologi IB . .179 .000 .000 
Pengetahuan .179 . .017 .239 
Motivasi .000 .017 . .019 
Modal Usaha .000 .239 .019 . 
N Adopsi Teknologi IB 34 34 34 34 
Pengetahuan 34 34 34 34 
Motivasi 34 34 34 34 

















a. All requested variables entered.  




























 .738 .712 .396 .738 28.210 3 30 .000 1.858 
a. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Pengetahuan, 
Motivasi 
     






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13.289 3 4.430 28.210 .000
a
 
Residual 4.711 30 .157   
Total 18.000 33    
a. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Pengetahuan, Motivasi  

















B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) -2.741 .663  -4.132 .000      
Pengetahu
an 
.478 .154 .326 3.108 .004 .163 .494 .290 .791 1.265 
Motivasi 1.142 .213 .598 5.360 .000 .636 .699 .501 .700 1.428 
Modal 
Usaha 
.548 .131 .439 4.189 .000 .694 .607 .391 .795 1.257 
a. Dependent Variable: Adopsi 
Teknologi IB 









ion Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Pengetahuan Motivasi Modal Usaha 
1 1 3.891 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .061 7.962 .02 .14 .00 .68 
3 .041 9.705 .01 .21 .26 .24 
4 .007 24.298 .97 .65 .74 .07 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1.05 3.29 2.00 .635 34 
Std. Predicted Value -1.501 2.026 .000 1.000 34 
Standard Error of Predicted 
Value 
.092 .219 .131 .036 34 
Adjusted Predicted Value 1.05 3.37 2.00 .642 34 
Residual -.596 1.404 .000 .378 34 
Std. Residual -1.503 3.544 .000 .953 34 
Stud. Residual -1.596 3.764 .002 1.023 34 
Deleted Residual -.672 1.584 .002 .436 34 
Stud. Deleted Residual -1.641 5.094 .039 1.191 34 
Mahal. Distance .817 9.082 2.912 2.102 34 
Cook's Distance .001 .454 .039 .080 34 
Centered Leverage Value .025 .275 .088 .064 34 
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